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Pada masa awal perkembangan Islam, zakat merupakan satu-satunya bentuk
kewajiban finansial yang berlaku bagi umat Muslim. Zakat memiliki dasar perintah langsung
dari Allah Swt, berbeda dengan pajak yang merupakan kewajiban berdasarkan konsensus dan
diatur dalam sistem hukum kenegaraan. Kewajiban menunaikan zakat dan membayar pajak
merupakan dua wujud nyata dari prinsip keseimbangan. Zakat, yang bersifat ibadah spiritual,
berperan dalam memperkuat keimanan serta menumbuhkan solidaritas sosial. Di sisi lain,
pajak mencerminkan keterlibatan warga secara aktif dalam menciptakan tatanan masyarakat
yang adil dan makmur. Kedua kewajiban ini saling mendukung dan menjadi dasar penting
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Dalam konteks ini, pandangan Imam
Yusuf Qardhawi dan Masdar Farid Mas’udi memberikan perspektif yang berbeda mengenai
hubungan antara zakat dan pajak. Fokus utama pada penelitian ini adalah untuk melakukan
penelitian pandangan imam Yusuf Qardhawi dan Masdar Farid Mas’udi terhadap kewajiban
membayar zakat dan pajak. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan
pendekatan deskriptif-analitis untuk mengkaji dan menganalisis pandangan Yusuf Qardhawi
dan Masdar Farid Mas’udi terkait kewajiban membayar zakat dan pajak. Hasil penelitian ini
adalah menghasilkan bahwa, Yusuf al-Qaradawi menggunakan pendekatan normatif dengan
giyas dan pertimbangan kemaslahatan, sedangkan Masdar Farid Mas’udi menerapkan
pendekatan kontekstual-sosial dengan reinterpretasi asnaf dan integrasi zakat-pajak. Yusuf
Qardhawi menegaskan zakat sebagai ibadah yang tak bisa digantikan pajak, sementara
Masdar Farid Mas’udi menyamakan zakat dengan pajak melalui pendekatan sosio-historis.
Perbedaan keduanya terletak pada metode istinbath dan pemaknaan terhadap kemaslahatan

dalam konteks zakat.
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